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Abstrak 

Indonesia merupakan negara tropis yang berpotensi mengalami penyakit kulit. Pengembangan obat 

dari bahan alam dapat dimanfaatkan untuk mengatasi penyakit kulit. Salah satu sediaan farmasi yang 

tepat untuk pengobatan penyakit infeksi kulit yaitu sediaan salep. Putri malu (Mimosa Pudica) dan 

Daun Jarak Pagar (Jatropha Cuscas) merupakan tanaman yang memiliki seyawa flavonoid, alkaloid, 

saponin, tanin, dan fenol yang berpotensi untuk menghambat pertumbuhan bakteri. Tujuan Penelitian 

ini yaitu untuk memformulasi sediaan salep dari ekstrak putri malu (mimosa pudica) dan daun jarak 

pagar (jatropha curcas) yang memenuhi syarat suatu ketentuaan sediaan salep dengan cara uji fisik 

salep. Jenis penelitian ini yaitu experimental yang dilakukan dengan membuat 3 formulasi sediaan 

salep kombinasi putri malu dan daun jarak pagar dengan menggunakan basis salep vasellin album dan 

adeps lanae. Sediaan salep diuji Secara fisik meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji 

viskositas, uji daya sebar, dan uji daya lekat. Berdasarkan pengujian sediaaan salep kombinasi ekstrak 

putri malu (mimosa pudica) dan daun jarak pagar (jatrooha cuscas) dengan basis vasellin album dan 

adeps lanae didapatkan hasil organoleptis coklat kehitaman, bau khas, konsistensi semi padat, salep 

homogen dengan nilai pH 5 serta uji viskositas, daya lekat dan daya sebar yang sesuai dengan standar 

sediaan salep. Formulasi sediaan salep kombinasi ekstrak putri malu (mimosa pudica) dan daun jarak 

pagar (jatropha cusrcas) yang paling baik yaitu formulasi 2 dengan perbandingan (2:2). 

Kata kunci : Putri Malu, Jarak Pagar, Selep, Antibakteri 

 
Abstract 

Indonesia is a tropical country that has the potential to experience skin diseases. The development of 

drugs from natural ingredients can be used to treat skin diseases. One of the appropriate 

pharmaceutical preparations for treating skin infections is ointment. Putri Malu (Mimosa Pudica) and 

Jatropha Leaves (Jatropha Cuscas) are plants that contain flavonoids, alkaloids, saponins, tannins and 

phenols which have the potential to inhibit bacterial growth. The aim of this research is to formulate 

an ointment preparation from the extract of putrimalu (mimosa pudica) and jatropha curcas leaves 

(jatropha curcas) which meets the requirements of an ointment preparation by means of a physical test 

of the ointment. This type of research was experimental, which was carried out by making 3 ointment 

formulations combining Putri Malu and Jatropha leaves using the ointment base Vasellin Album and 

Adeps Lanae. Physically tested ointment preparations include organoleptic tests, homogeneity tests, 

pH tests, viscosity tests, spreadability tests, and adhesiveness tests. Based on testing of a 

combination of ointment preparations from the extract of putrimalu (mimosa pudica) and jatropha 

leaves (jatrooha cuscas) with a base of vasellin album and adeps lanae, the organoleptic results were 

blackish brown, distinctive odor, semi-solid consistency, homogeneous ointment with a Ph value of 5 

and viscosity test. adhesion and spreading power in accordance with ointment preparation standards. 

The best formulation of the ointment combination of the extract of the mollusk (mimosa pudica) and 

jatropha curcas (jatropha cusrcas) leaves is formulation 2 with a ratio of (2:2). 

Keywords: Putri Malu, Jarak Pagar, ointment, Antibacterial 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan yang 

memiliki kekayaan alam dengan manfaat yang 

beraneka ragam dan dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan obat (Shafirany et al., 2021; Alkandahri et 

al., 2022). Pengembangan obat dari bahan alam 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia 

karena bahan alam mudah didapat dan tidak 
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menimbulkan efek samping jika dibandingkan 

dengan obat kimia (Lestari, 2016; Nuraeni et al., 

2022; Wahyuningsih et al., 2023). Indonesia 

merupakan negara tropis yang merupakan faktor 

lingkungan untuk penyakit infeksi kulit 

(Farhamzah et al., 2022; Hidayah et al., 2023). 

Salah satu cara untuk mengatasi penyakit 

kulit dengan pemberian sediaan farmasi yang 

praktis dan dapat menempel pada permukaan kulit 

dalam waktu yang lama (Yuniarsih et al., 2023). 

Salah satu sediaan farmasi yang tepat untuk 

pengobatan penyakit infeksi kulit yaitu sediaan 

salep yang mengandung antibakteri (Zukhri, Dewi 

and Nurul, 2018). 

Pemanfaatan bahan alam sebagai obat untuk 

penyakit kulit dapat dilakukan. Salah satu bahan 

alam yaitu bersumber dari tumbuhan. Pada 

tumbuhan mengandung berbagai golongan 

senyawa kimia yang dapat digunakan sebagai 

bahan obat yang salah satu fungsinya sebagai 

antibakteri (Lorenzo et al., 2015; Alkandahri et al., 

2020). Tumbuhan yang memiliki kandungan 

antibakteri adalah senyawa flavonoid, alkaloid, 

saponin, tannin dan fenol. Senyawa tersebut 

terbukti dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus . Contoh tanaman yang 

mengandung senyawa tersebut adalah Putri Malu 

(Mimosa pudica) dan Daun jarak pagar (Jatropha 

curcas). Putri Malu (Mimosa pudica) 

menunjukkan aktivitas antibakteri dengan 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus  (Maramis, R N et al., 2023). 

Penelitian terkait pemanfaat tanaman putri 

malu dan jarak pagar selama ini memang telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya 

antara lain. Penelitian menunjukkan esktrak Putri 

Malu (Mimosa pudica) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus  pada 

konsentrasi 25 mcg/ml dengan zona hambat 28,86 

mm (Sari, Wardana dan Indrayani, 2015). 

Tanaman Daun jarak pagar (Jatropha curcas) 

memiliki potensi sebagai antibakteri (Cahyanti, 

2021) dan terbukti memiliki aktivitas antibakteri 

pada ekstrak etanol daun jarak pagar (Jatropha 

curcas) terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus (Hasibuan, 2016). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

daun jarak pagar terbukti dapat menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus pada 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100% 

(Apriliana et al., 2018). 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti 

ingin melakukan penelitian tentang Uji Antibakteri 

Sediaan Salep Kombinasi Ekstrak Putri Malu 

(Mimosa Pudica) dan Daun Pagar Jarak (Jatropha 

Curcas) Terhadap Staphylococcus aureus . 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah baskom stainless, beaker glass, batang 

pengaduk, cawan petri, cawan porselin, ose, tabung 

reaksi, blender, timbangan digital, toples maserasi, 

rotary evaporator, waterbatch, mortar dan 

stamper, oven. 

Bahan yang akan digunakan untuk 

pembuatan ekstrak yaitu simplisia putri malu dan 

simplisia jarak pagar yang diperoleh dari 

Tawangmangu serta larutan Alkohol 96% yang 

digunakan untuk mengekstrak simplisia. Pada 

pembuatan salep menggunakan bahan basis salep 

vasellin flavum dan adeps lanae. 
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Penyiapan Simplisia & Ekstrak 

Putri Malu (Mimosa Pudica) dan Daun Jarak 

Pagar (Jatropha Curcas) diperoleh dari 

Tawangmangu. Sampel di bersihkan dari kotoran 

yang menempel menggunakan air mengalir, 

dipotong menjadi bagian kecil kemudian di 

keringkan. Selanjutnya pembuatan ekstrak dengan 

metode maserasi selama 3 x 24 jam menggunakan 

pelarut etanol 96%. 

Pembuatan Sediaan Salep Kombinasi Putri 

Malu Dan Daun Jarak Pagar 

Pembuatan Sediaan salep yaitu 20 gram 

dengan kombinasi menggunakan tiga formulasi 

dengan yaitu formulasi 1 1:3, formulasi 2 2:2, dan 

formulasi 3 dengan perbandingan 3:1 (Tabel 1). 

Tabel.1 Rancangan formula salep kombinasi putri malu 

dan daun jarak pagar (Pertiwi et al., 2020) 

 

Nama Bahan    Formula   Kegunaan 

 F1 F2 F3  

Ekstrak Putri 

Malu 

2gram 4gram 6gram Zat Aktif 

Ekstrak Jarak 

Pagar 

6gram 4gram 2gram Zat Aktif 

Adeps Lanae 6gram 6gram 6gram Basis Salep 

Vasellin Album 6gram 6gram 6gram Basis Salep 

 

Pembuatan salep kombinasi putri malu dan 

daun jarak pagar diawali dengan persiapan basis 

salep yaitu vaselin album dan adeps lanae diaduk 

sampai hingga homogen. Selanjutnya penambahan 

ekstrak putri malu dan daun jarak pagar sedikit 

demi sedikit hingga homogen dengan basis salep 

dan satu sama lain. Salep yang sudah homogen 

dimasukkan kedalam pot obat untuk kemudian 

dilakukan pengujian fisik salep. Evaluasi Fisik 

Salep Kombinasi Putri Malu dan Jarak Pagar. 

Evaluasi sediaan salep kombinasi Putri malu 

dan Jarak Pagar bertujuan untuk mengetahui 

kualitas sediaan salep yang dibuat. Uji yang 

dilakukan yaitu uji organoleptis, uji Homogenitas, 

uji Ph, uji viskositas, uji daya sebar, dan uji daya 

lekat.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi formulasi sediaan salep kombinasi 

Putri malu dan Jarak Pagar bertujuan untuk 

mengetahui kualitas sediaan salep yang dibuat. 

Basis salep vasellin album dan adeps lanae 

merupakan basis berlemak yang dapat digunakan 

sebagai basis untuk kombinasi suatu ekstrak, 

dimana penggunaan basis salep yaitu vaselin 

album dan adeps lanae diketahui bahwa adeps 

lanae dapat membantu penyerapan zat aktif untuk 

dapat masuk ke kulit, sedangkan vaselin album 

membantu salep untuk dapat bertahan lama dikulit 

sehingga penyerapan zat aktif dapat maksimal 

(Sentat & Permatasari, 2015). 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Uji Fisik Salep 
 

Evaluasi 

Salep 

 Formula  

F1 F2 F3 

Organoleptis Coklat 

kehitaman, 

bau khas, 

konsistensi 

semi padat 

Coklat 

kehitaman, 

bau khas, 

konsistensi 

semi padat 

Coklat 

kehitaman, 

bau khas, 

konsistensi 

semi padat 

Homogenitas Homogen Homogen Homogen 

Ph 5 5 5 

Viskositas 

(mPas) 

16,3 18,3 30, 1 

Daya Lekat 

(detik) 

3 4 6 

Daya Sebar 

  (cm)  

5 5,25 4,5 

 

a. Uji Organoleptis 

Uji organoleptik ini   merupakan uji yang 

penting karena menentukan kualitas sediaan salep 

dan melihat hasil fisik salep dari bentuk, bau, dan 

warna salep (Lasut et al., 2019). 
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Uji organoleptis pada pengujian salep 

kombinasi putri malu dan daun jarak pagar 

dilakukan dengan mengamati warna, bau dan 

konsistensi dari salep. Pengujian organoleptis 

bertujuan untuk melihat warna, bau dan konsistensi 

salep yang dibuat sudah sesuai dengan syarat 

sediaan salep. Dari hasil pengujian pada salep 

formulasi 1, formulasi 2 dan formulasi 3 berwarna 

coklat kehitaman, warna tersebut didapatkan dari 

ekstrak putri malu dan daun jarak pagar yang 

berwarna coklat pekat. Bau khas yang dihasilkan 

yaitu perpaduan dari bau ekstrak putri malu dan 

daun jarak pagar. Sedangkan konsistensinya yaitu 

semi padat. Persyaratan suatu sediaan salep yaitu 

mempunyai tekstur semi padat, Warnanya sesuai 

dengan spesifikasi bahan awal, dan salep yang 

dihasilkan tidak berbau tengik (Sawiji et al., 2022). 

b. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas dilakukan dengan 

meletakkan salep diatas kaca objektif kemudian 

ditekan dengan kaca lainnya. Evaluasi dilihat dari 

partikel bahan yang tidak homogen satu dengan 

lainnya. Hasil dari uji homogenitas pada formulasi 

1, formulasi 2 dan formulasi 3 menujukkan sediaan 

salep yang dibuat homogen. 

Uji Homogenitas bertujuan untuk 

memastikan tidak adanya gumpalan yang tidak 

homogen pada sediaan salep. Syarat uji 

homogenitas pada sediaan salep yaitu tidak 

terdapat gumpalan pada saat salep dioleskan 

(Sawiji et al., 2022).  

c. Uji pH 

Uji pH dilakukan dengan mengambil 100mg 

salep yang dilarutkan dengan 5ml Aquadest 

kemudian diaduk hingga homogen. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan pH meter. Tujuan 

pengujian pH yaitu untuk memastikan salep yang 

dibuat memiliki pH ayang aman untuk kulit. Hasil 

uji pH yang didapatkan pada formulasi 1, formulasi 

2, dan formulasi 3 yaitu pH 5. Syarat pH pada 

sediaan salep yaitu pH yang sesuai dengan pH kulit 

4,5-6,5 (Azkiya, Ariyani dan Setia Nugraha, 2017). 

d. Uji Viskositas 

Uji viskositas dilakukan dengan 

menggunakan alat viskometer brookfield. Tujuan 

uji viskositas yaitu untuk mengetahui kekentalan 

sediaan salep yang dibuat. Hasil uji viskositas pada 

formulasi 1 yaitu 16,33 mPa.s, pada formula 2 

18,34 mPa.s dan formula 3 yaitu 30.067 mPas. 

Dari hasil tersebut dapat diketahui kekentalan atau 

konsistensi salep yang yang paling besar pada 

formulasi 2, disusul formulasi 1 dan viskotitas 

terkecil pada formulasi 3. Namun dari hasil uji 

viskositas tersebut masih memenuhi persyaratan 

viskositats sediaan salep, syarat viskositas salep 

yaitu 2.000-50.000 mPas. Secara tunggal, jumlah 

vaselin album dan adeps lanae dapat berpengaruh 

terhadap salep karena dapat menurunkan 

konsistensi sediaan salep sehingga salep lebih 

encer (Sandi dan Yaumi, 2018). Viskositas yang 

rendah mempunyai konsistensi yang lebih encer, 

sehingga menghasilkan diameter penyebaran salep 

yang lebih besar yang menandakan salep lebih 

mudah mengalir.  

e. Uji Daya Lekat 

Uji Daya Lekat dilakukan dengan 

menimbang 0,25 gram salep yang diletakkan diatas 

kaca objek pada alat uji daya lekat dan 
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ditambahakan beban 1 kg selama 5 menit. Setelah 

5 menit beban diturunkan dan tarik kaca objek 

dengan beban 80 gram bersamaan dengan 

menghitung waktu lepasnya salep. Tujuan uji daya 

lekat yaitu untuk melihat ketahanan salep yang 

dibuat dapat melekat pada kulit. Hasil uji daya 

lekat pada formulasi 1 yaitu 3 detik; formulasi 2 

yaitu 4 detik dan formulasi 3 yaitu 6 detik. Pada uji 

daya lekat ini formulasi 3 memiliki daya lekat 

paling kecil, dan formulasi 2 memiliki daya lekat 

paling lama. Hal ini ini karena pada formulasi 2 

menggunakan basis salep vasellin album paling 

banyak dibandingkan dengan formulasi 1 dan dan 

3. Daya lekat yang baik pada sediaan salep yaitu 

Tidak kurang dari 1 detik (Hosni et al., 2023).  

f. Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar salep merupakan kemampuan 

salep menyebar pada permukaan kulit yang akan 

diobati. Sediaan salep diharapkan mampu 

menyebar dengan   mudah di tempat pemberian 

tanpa menggunakan tekanan yang berarti. Semakin 

mudah dioleskan maka luas permukaan kontak 

obat dengan kulit semakin besar. Diameter daya 

sebar yang baik adalah 5-7 cm (Nareswari dan 

Nindya Kuncioro, 2017) . 

Uji Daya sebar pada pengujian salep 

dilakukan dengan menimbang 0,5 gram salep 

kemudian diletakkan diatas kaca bulat dan ditutup 

dengan kaca yang kainnya, dibiarkan 1 menit dan 

diukur diameternya. Selanjutnya ditambahkan 

beban hingga 250 gram dan diukur diameternya 

setiap 1menit pemberian beban 100 gram. Tujuan 

dilakukannya uji daya sebar ini yaitu untuk 

mengetahui sediaan salep yang dibuat apakah dapat 

menyebar dengan baik dipermukaan sulit saat 

pengaplikasian. Hasil uji daya sebar pada formulasi 

1 yaitu 5 cm; formulasi 2 5,25 cm dan formulasi 3 

yaitu 4,5cm. Daya sebar paling luas pada pengujian 

salep ini yaitu formulasi 2. Syarat sediaan salep 

yang baik yaitu memiliki daya sebar antara 5-7cm. 

Daya sebar memiliki Hubungan dengan daya lekat, 

semakin besar daya lekat suatu sediaan maka 

semakin kecil pula daya sebar yang dihasilkan 

(Lasut et al., 2019). Adeps lanae memiliki 

kemampuan untuk menahan air sehingga dapat 

menaikkan nilai daya sebar salep (Naibaho et al, 

2013). Adapun vaselin album sendiri dapat 

menurunkan konsistensi sediaan salep menjadi 

lebih encer dan menyebabkan daya sebar 

meningkat (Sandi dan Yaumi, 2018). 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian sediaaan salep 

kombinasi ekstrak putri malu (mimosa pudica) dan 

daun jarak pagar (jatrooha cuscas) dengan basis 

vasellin album dan adeps lanae didapatkan hasil 

organoleptis coklat kehitaman, bau khas, 

konsistensi semi padat, salep homogen dengan 

nilai Ph 5 serta uji viskositas, daya lekat dan daya 

sebar yang sesuai dengan standar sediaan salep. 

Formulasi sediaan salep kombinasi ekstrak putri 

malu (mimosa pudica) dan daun jarak pagar 

(jatropha cusrcas) yang paling baik yaitu formulasi 

2 dengan perbandingan (2:2).  
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